BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Besar deformasi maksimum yang terjadi pada terowongan sebesar:
- Dengan Lt = 4,025 m, deformasi maksimum = 30.897 mm
- Dengan Lt = 11,3 m, deformasi maksimum = 31.508 mm
2. Besar deformasi yang terjadi pada terowongan pada arah horizontal lebih
besar pada terowongan yang berada pada Lt = 4,025 m, yaitu sebesar 22,78
mm. Sedangkan besar deformasi yang terjadi pada terowongan pada arah
vertikal lebih besar pada terowongan yang berada pada Lt = 11,3 m, yaitu
sebesar 31,51 mm
3. Besar gaya dalam maksimum yang terjadi pada terowongan yaitu:
-Momen Lentur (M) maksimum sebesar 244.4 kNm/m dengan posisi
terowongan pada Lt = 11,3 m dan Ht = 4,025 m
- Gaya Lintang (Q) maksimum sebesar 179.4 kN/m dengan posisi terowongan
pada Lt = 11,3 m dan Ht =4,025 m
- Gaya aksial (N) maksimum sebesar 1160 kN/m dengan posisi terowongan
pada Lt =4,025 m dan Ht = 13,025 m
4. Bila menggunakan batasan besar deformasi yang terjadi pada terowongan
dengan  MOHURD yaitu sebesar 20 mm, maka:
- Pada Lt = 4,025 besar Ht atau jarak terowongan dengan dasar galian yang
memenuhi persyaratan hanya pada Ht = 13,025 m
-Pada Lt = 11,3 m besar Ht atau jarak terowongan dengan dasar galian yang
memenuhi persyaratan pada Ht = 13,025 m dan 8,025 m
5.2 Saran
Pada penelitian serupa yang dilakukan di masa yang akan datang, diharapakan
peneliti memperhatikan hal-hal berikut:

1. Penentuan tipe tanah yang tentunya mempengaruhi besaran hasil yang
didapat harus lebih diperhatikan dibandingkan pada long term stability dan
short term stability.

2. Jumlah terowongan pada analisis dapat ditambahkan jumlahnya dalam satu

kondisi, baik pada elevasi yang sama maupun berbeda.
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3. Pada galian basement gedung sendiri dapat dilakukan analisis dari segi
faktor kemanannya sendiri, dan metode galian yang digunakan dapat diganti
dengan metode lain

4. Pada pemodelan terowongan pada program PLAXIS 2D dapat dimodelkan
seperti pada kenyataannya, yaitu lapisan luar terowongan tidak bersifat

monolith sehingga pemodelan lebih menyerupai aslinya.
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